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dan Lestari dapat diterbitkan. Prosiding ini diterbitkan 1 (satu) kali setiap tahun oleh Direktorat 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (DPPM UII) dalam rangka diseminasi hasil penelitian yang 

sesuai dengan Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (RIPPM) 2015-2018 
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ABSTRAK 

 
Minyak atsiri nilam merupakan salah satu komoditas ekspor non migas Indonesia yang 

cukup strategis peranannya dalam menghasilkan devisa negara. Minyak atsiri nilam 

Indonesia sangat digemari oleh pasar Eropa dan Amerika dan banyak digunakan untuk 

bahan baku industri pembuatan minyak wangi, kosmetik, farmasi, sabun, dll. karena 

merupakan bahan fiksatif / pengikat wewangian. Di Desa Pamotan Kabupaten Malang, 

penyuling minyak nilam masih menggunakan metode dan peralatan yang sederhana 

sehingga rendemen minyak nilam yang dihasilkan relatif rendah (< 1,7%). Penanganan 

hasil pasca produksi, seperti proses pemisahan dan penyimpanan minyak, juga belum 

dilakukan dengan optimal sehingga kualitas minyak nilam yang dihasilkan kurang baik 

(kadar patchouli alcohol dalam minyak nilam rendah) sehingga kurang mampu bersaing di 

pasar internasional. Harga jual crude minyak atsiri nilam dari penyuling minyak cukup 

rendah. Oleh karena itu, inovasi dan penerapan teknologi tepat guna dalam pengolahan 

minyak nilam merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan rendemen dan kualitas 

minyak nilam. Program “IbM Kelompok Penyuling Minyak Atsiri Nilam di Desa Pamotan 

Kabupaten Malang” ditujukan bagi penyuling minyak nilam yang berada di Dukuh 

Dawuhan dan Dukuh Umbulrejo, Desa Pamotan Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang. 

Kegiatan program ini meliputi: perancangan alat dan implementasi teknologi tepat guna, 

diskusi upaya peningkatan rendemen dan kualitas minyak nilam, dan pendampingan di 

lapangan pasca implementasi alat hasil inovasi teknologi baru yang tepat guna. Dengan 

berbekal pengetahuan dan alat teknologi tepat guna sebagai luaran program IbM ini, 

diharapkan dapat meningkatkan produksi dan kualitas minyak nilam yang berdampak pada 

peningkatan kesejahteraan penyuling minyak atsiri nilam di Desa Pamotan Kabupaten 

Malang. 

 

Kata kunci : Distilasi uap, fraksinasi, minyak nilam, patchouli alcohol 

 

 

ABSTRACT 

 
Patchouli essential oil is one of major non-oil/gas commodity of Indonesia which has 

strategic role in state revenues. It is very popular in Europe and US market due to its 

fixative property for perfumery, cosmetics, pharmaceutical, and soap products. In Desa 

Pamotan Kabupaten Malang, farmers and distillers of patchouli oil have been using very 

simple and conventional method and equipments, thus the quantity and quality of patchouli 

oil is relatively low (< 1.7%). Its patchouli alcohol content is about 29%. This situation 

reduces oil competitiveness in global market. An innovative method is thus needed in 

processing this patchouli oil to improve oil’s quantity and quality. Through IbM program 

entitled “IbM Kelompok Penyuling Minyak Atsiri Nilam di Desa Pamotan Kabupaten 

Malang”, the quantity and quality of patchouli oil product could be improved. A pilot scale 

fractionation equipment was designed and built. By discussion, workshop, and 

implementation of this fractionation equipment, as part of the IbM program, farmers and 

distillers may get better understanding of knowledge as well as better technology in 

processing of patchouli oil.Therefore, the economic level and prosperity of farmers and 

distillers in Desa Pamotan Kabupaten Malang may also be improved. 
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Keywords : steam distillation, fractionation, patchouli oil, patchouli alcohol 

 

 

PENDAHULUAN 

Minyak nilam merupakan salah satu minyak atsiri yang banyak digunakan di industri 

parfum dan kosmetik. Aroma parfum yang dicampur dengan minyak nilam dimana komponen 

utamanya adalahpatchouli alcohol (C15H26) dapat bertahan lebih lama mengingat sifatnya sebagai 

bahan fiksatif. Kandungan senyawa patchouli alcohol di dalam minyak nilam dapat mencapai 23,2 

%, disamping senyawa aktif lainnya seperti α-patchoulene (3,3%), β-patchoulene (4,2%), dan α-

guaiene (14,6%) (Sundaresan dkk., 2009). Selain itu, minyak nilam juga dapat digunakan sebagai 

campuran minyak rambut dan saus tembakau.Di pasaran minyak atsiri dunia,mutu minyak nilam 

Indonesia dikenal paling baik dan rnenguasai pangsa pasar dunia sampai 80-90%(Sarifudin, 2009; 

Redaksi Trubus, 2012).Sentra produksi minyak nilam di Indonesia adalah Daerah Istimewa Aceh, 

Sumatera Utara, Sumatera Barat, Bengkulu, Lampung, dan Sulawesi. 

Tanaman nilam merupakan salah satu komoditas perkebunan yang banyak dibudidayakan 

oleh masyarakat Kabupaten Malang, Jawa Timur, selain tebu dan kopi. Iklim yang cocok sekaligus 

nilai jual minyak nilam yang tinggi berpotensi mengangkat perekonomian masyarakat Kabupaten 

Malang yang membudidayakan tanaman tersebut. Berbagai permasalahan seperti keterbatasan 

modal dan proses produksi yang konvensional seringkali menjadi kendala pengembangan usaha 

produksi minyak nilam. 

Permasalahan yang sering dijumpai di dalam proses produksi minyak atsiri nilam adalah 

rendahnya rendemen dan kualitas minyak atsiri yang diperoleh. Rendemen berkaitan dengan 

perolehan minyak nilam dari proses penyulingan, sedangkan kualitas minyak atsiri nilam terkait 

dengan besarnya kandungan bioaktif utama dalam minyak yaitu patchouli alcohol. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi rendemen minyak nilam adalah cara penanganan bahan baku 

(pemotongan/perajangan, pelayuan, dan pengeringan) danteknik penyulingan yang masih 

menggunakan metode dan peralatan sederhana. Sementara itu,faktor yang mempengaruhi mutu 

minyak nilam antara lain adalah lokasi penghasil nilam, teknik penyulingan, dan penanganan hasil 

pasca penyulingan (Sarifudin, 2009). 

Di Desa Pamotan, Kecamatan Dampit,Kabupaten Malang, minyak nilam yang dibudidayakan dan 

diolah berasal dari tanaman nilam jenis nilam Aceh (Pogostemon cablin Benth). Contoh perkebunan 

nilam Aceh di Desa Pamotan dapat dilihat pada gambar di Lampiran 4. Proses produksi minyak 
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atsiri nilam di Desa Pamotan melibatkan beberapa pihak seperti petani tanaman nilam, penyuling 

minyak nilam, dan pengusaha mikro/makro pengolah minyak nilam. Hasil survey ke lapangan 

menunjukkan bahwa sebagian besar penyuling minyak nilam di Desa Pamotan masih menggunakan 

metode dan peralatan penyulingan yang sederhana sehingga rendemen minyak nilam yang 

dihasilkan relatif rendah (< 1,7%), lebih rendah dari rendemen minyak nilam Aceh yang umum 

diperoleh dan dijumpai di literatur (>2,5%). Demikian pula halnya dengan penanganan hasil pasca 

produksi, seperti proses pemisahan dan penyimpanan minyak, masih belum dilakukan dengan 

optimal sehingga kualitas minyak nilam yang dihasilkan kurang baik (kadar patchouli alcohol 

dalam minyak nilam rendah) dan kurang mampu bersaing di pasar internasional. 

Disparitas harga dari petani tanaman nilam selaku penyuplai bahan baku, penyuling nilam 

selaku penghasil crude minyak nilam, dan pengusaha pengolah minyak nilam, cukup besar. Daun 

(dan ranting) nilam basah dari petani nilam dihargai Rp 1.400,- hingga Rp 1.600,- per kg oleh 

kelompok penyuling nilam; sedangkan yang kering dihargai Rp 10.000,-  hingga Rp 15.000,- per 

kg. Kadar air dalam daun dan ranting nilam basah (tanpa proses pengeringan) adalah sekitar 80%. 

Cuaca seringkali menjadi faktor penentu bagi petani dalam menjual nilamnya, dengan atau tanpa 

pengeringan, karena masih mengandalkan proses pengeringan di bawah sinar matahari. Fluktuasi 

harga yang terjadi pada beberapa tahun terakhir yang cukup tajam telah menyebabkan banyak 

petani nilam beralih pilihan menjadi petani tebu atau kopi. Petani nilam yang masih bertahan 

jumlahnya menurun dan suplai daun/ranting nilam menjadi sangat terbatas. Harga jual crude 

minyak atsiri nilam dari penyuling minyak ke pengepul cukup rendah, hanya sebesar Rp 610.000,- 

hingga Rp 640.000,- per kg-nya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti: (1) metode 

penyulingan yang sederhana pada kondisi operasi yang tidak optimum sehingga dihasilkan 

rendemen dan kualitas minyak yang rendah; (2) hasil penyulingan dijual dalam bentuk crude, masih 

mengandung pengotor/endapan karena tidak diolah lebih lanjut. Metode penyulingan saat ini hanya 

menggunakan ketel uap air sederhana (berkapasitas rata-rata 1 ton daun/ranting nilam basah) yang 

dilengkapi dengan bak/kolam pendingin. Rangkaian alat penyulingan yang umum digunakan oleh 

para penyuling di Desa Pamotan – Kabupaten Malang dapat dilihat pada Gambar3. Proses 

penyulingan memakan waktu sekitar 8 jam, sehingga rata-rata dalam 1 hari para penyuling bisa 

menjalankan 2 kali proses penyulingan, bila bahan bakunya mencukupi. Para penyuling lebih 

memilih untuk langsung menjual produknya ke pengepul karena keterbatasan wawasan dan 

teknologi yang dimiliki. Proses pengolahan lebih lanjut diserahkan kepada para pengusaha makro 

pengolah minyak nilam, yang mendapatkan crude minyak dari para pengepul dengan harga rendah, 
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dan kemudian menjual produk akhirnya pada kisaran harga Rp 1.800.000,- per kg minyak nilam 

(patchouli oil). Saat ini, para penyuling minyak nilam di Desa Pamotan, Kecamatan Dampit, 

Kabupaten Malang lebih memilih rendemen minyak yang tinggi dibandingkan kualitasnya, karena 

harga yang diterima para penyuling dari pengolah minyak nilam lebih didasarkan pada kuantitasnya 

(per kg minyak), bukan kualitasnya. Oleh karena itu, inovasi dan penerapan teknologi tepat guna 

dalam proses produksi dan pengolahan minyak nilam merupakan salah satu solusi untuk 

meningkatkan rendemen dan kualitas minyak nilam. 

Inovasi pengembangan teknik penyulingan minyak nilam merupakan salah satu terobosan 

dalam usaha meningkatkan rendemen dan kualitas minyak atsiri nilam yang selama ini merugikan 

baik bagi para petani maupun penyulingpenghasil minyak atsiri karena sumber minyak nilam dinilai 

tidak ekonomis dan harga jualnya tidak dapat maksimal. Melalui program IbM ini diharapkan dapat 

memberikan bekal ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus menggugah motivasi para petani 

tanaman nilam dan penyuling minyak atsiri nilam untuk dapat terus meningkatkan kuantitas dan 

kualitas produk minyak atsiri nilam yang dihasilkan. 

  

METODE PENELITIAN 

Program abdimas “IbM Kelompok Penyuling Minyak Atsiri Nilam di Desa Pamotan 

Kabupaten Malang” ditujukan bagi penyuling minyak nilam yang berada di Dukuh Dawuhan dan 

Dukuh Umbulrejo, Desa PamotanKecamatan Dampit, Kabupaten Malang. Program ini dirancang 

berlangsung selama 10 (sepuluh) bulan dengan berbagai kegiatan yang meliputi : perancangandan 

implementasi teknologi tepat guna, workshop serta penyuluhan peningkatan rendeman dan kualitas 

minyak nilam, pendampingan di lapangan pasca implementasi teknologi fraksinasi, penyusunan 

laporan dan publikasi, serta diseminasi hasil program. Sebagai awalan, survey dan studi lapangan 

telah dilakukan untuk bertemu dan berdiskusi langsung dengan kelompok petani dan penyuling 

minyak nilam di Desa Pamotan sekaligus mengamati secara langsung proses budidaya dan 

penyulingan minyak nilam yang dilakukan oleh para petani dan penyuling di dua dukuh yang 

termasuk dalam Desa Pamotan, Kabupaten Malang. Dari studi lapangan yang telah dilakukan dapat 

diperoleh gambaran teknologi inovasi apa yang paling tepat untuk diberikan kepada para mitra 

sehingga dapat membantu meningkatkan rendemen dan kualitas minyak atsiri nilam para mitra. 

 Sebagai tindak lanjut atas hasil survey dan studi lapangan yang dilakukan, tim mengusulkan 

metode dan teknologi tepat guna yang akan diimplementasikan di lapangan. Proses diskusi dengan 

para mitra terus dijalin sehingga dapat dihasilkan metode dan teknologi yang paling tepat untuk 
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para mitra yang meliputi metode ekstraksi dan fraksinasi. Pada tahap inidilakukan uji coba proses 

ekstraksi dan proses fraksinasi terlebih dahulu di Laboratorium Proses Jurusan Teknik Kimia 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya dan juga pengujian kualitas minyak nilam yang 

diperoleh dengan menggunakan Gas Kromatografi (GC) di Laboratorium Analisa Instrumen 

Jurusan Teknik Kimia Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. Setelah uji coba laboratorium 

berhasil, dilakukan perancangan alat fraksinasi/pemurnian skala pilot yang sederhana dan ekonomis 

sehingga dapat digunakan oleh mitra di Desa Pamotan, Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang. 

Proses pembuatan, pengecatan, dan perakitan alat fraksinasi melibatkan empat bengkel yang 

berbeda yang berlokasi di Surabaya maupun Sidoarjo. 

Selain implementasi teknologi baru, juga dilakukan penyuluhan bagi para mitra 

petani/penyuling minyak nilam. Penyuluhan yang diberikan mencakup kajian mengenai analisis 

finansial yang dibutuhkan beserta perkiraan keuntungan ekonomis yang dapat diperoleh. Kelayakan 

produksi minyak nilam juga dilihat dari mutu / kualitas minyak nilam yang dihasilkan yang 

dibandingkan dengan data standar mutu produksi minyak nilam Indonesia (SNI 06-2385-

1991).Setelah kegiatan workshop dan penyuluhan dilaksanakan, pendampingan di lapangan 

dilakukan pada saat proses produksi yang meliputi kajian dan pemecahan persoalan yang mungkin 

timbul dalam proses pengolahan minyak nilam menggunakan teknologi yang telah 

diimplementasikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir Pelaksanaan Program IbM 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi implementasi program IbM dilakukan pada dua mitra pelaku usaha tani/suling 

minyak nilam di Desa Pamotan, Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang. Program ini dilaksanakan 

sejak bulan Februari dan selesai pada bulan November 2015.Pada tahap awal program, dilakukan 

observasi dan diskusi untuk melihat kondisi nyata dari proses produksi yang dilakukan oleh mitra di 

lapangan. Hal ini mencakup proses tanam dan panen nilam, ketersediaan nilam untuk disuling, 

proses penyulingan, hingga pemasaran crude minyak nilam yang diperoleh. Dengan demikian, 

diharapkan transfer ilmu dan teknologi dapat sesuai dengan yang dibutuhkan oleh mitra. Tahapan 

ini dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: (1) wawancara langsung dengan kedua mitra, dan (2) 

observasi di lapangan. Proses wawancara dilakukan kepada kedua mitra dengan materi mencakup 

hal-hal yang tersebut di atas. Keluhan dari mitra antara lain: (a) metode tanam nilam masih asal 

tanam dan seadanya, belum ada upaya intensif untuk meningkatkan hasil panen; hal ini berpengaruh 

pada suplai/ ketersediaan daun nilam untuk disuling; (b) musim kering/kemarau yang 

berkepanjangan menyebabkan langkanyasuplai bahan baku nilam segar yang berujung pada 

terhambatnya proses produksi minyak atsiri nilam; (c) metode pengeringan dilakukan dengan 

bantuan sinar matahari untuk mengurangi biaya produksi sehingga sangat bergantung dengan 

musim; apabila musim kemarau seperti saat ini hanya dibutuhkan waktu 3 hari sedangkan bila 

musim penghujan dibutuhkan waktu setidaknya 1 minggu; (d) rendemen yang dihasilkan relatif 

rendah karena keterbatasan alat penyulingan metode uap yang sederhana (+ 2%); (e) harga jual 

minyak nilam cukup rendah, yaitu antara Rp 610.000,- – Rp 640.000,-/kg karena yang dijual adalah 

crude minyak hasil pemisahan sederhana (dekantasi) dan tidak adanya tahap pemurnian lebih lanjut; 

minyak nilam yang bagus kualitasnya harganya bisa naik 3 kali lipat; (f) margin laba yang diperoleh 

relatif kecil, sebagai gambaran, untuk memproses sejumlah 1 ton daun nilam kering laba bersih 

yang didapat kurang lebih Rp 200.000,- dengan rendemen minyak yang berhasil diperoleh sekitar 

2%; dan (g) keterbatasan jalur pemasaran dimana selama ini minyak nilam dijual ke pengusaha 

pemurnian minyak nilam di dekat desa sebagai pengepul, dan saat ini hanya ada satu perusahaan 

saja sehingga harga jual dimonopoli oleh perusahaan tersebut.  
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Gambar 2. Tumpukan nilam dan alat penyuling sederhana di lokasi mitra 

 

Berdasarkan observasi mendalam ke lapangan, pada dasarnya diperlukan alat pendukung 

proses produksi yaitu seperangkat alat pemurnian atau fraksinasi yang cukup sederhana 

teknologinya dan ekonomis dalam hal biaya operasionalnya. Di samping itu, diperlukan juga 

adanya pelatihan/penyuluhan dan pendampingan untuk membantu meningkatkan hasil rendemen 

maupun kualitas minyak nilam sekaligus kemungkinan perbaikan pemasarannya dan alternatif cara 

pemanfaatan limbah ampas nilam untuk menambah pendapatan penyuling.Dari informasi yang 

diperoleh di lapangan dan serangkaian percobaan di laboratorium, dirancanglah suatu alat 

pemurnian minyak nilam yang sederhana dan ekonomis dalam pengoperasiannya. Sketsa desain alat 

pemurnian dapat dilihat pada Gambar3.  
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Gambar 3. Rangkaian alat fraksinasi yang diserahkan ke mitra 

 

 

(a) 
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(b) 

Gambar 4. Proses diskusi dengan mitra: (a) Pak Panenadi; (b) Pak Yanto 

 

Berikut adalah spesifikasi peralatan fraksinasi minyak nilam yang dihasilkan: (1) alat yang 

dirancang memiliki kapasitas maksimum 15 L dengan dimensi total 2 m x 1,5 m x 1,5 m; (2) bagian 

utama dari rangkaian alat ini antara lain: tungku pembakaran, kolom fraksinasi, dan bak pendingin; 

(3) alat juga dilengkapi dengan tangki umpan, keran pengeluaran minyak, keran pengeluaran, 

perpipaan, cerobong asap, dan penyangga; (4) bahan bakar untuk operasional adalah kayu bakar, 

sesuai permintaan mitra (supaya tidak menambah beban biaya produksi); dan (5) bahan konstruksi 

untuk rangkaian alat ini terdiri dari stainless steel, aluminium, pipa PVC, batu bata. 

 

KESIMPULAN 

Program abdimas “IbM Kelompok Penyuling Minyak Atsiri Nilam di Desa Pamotan 

Kabupaten Malang” yang ditujukan bagi penyuling minyak nilam yang berada di Dukuh Dawuhan 

dan Dukuh Umbulrejo, Desa Pamotan, Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang telah berlangsung 

dengan baik dan sesuai rencana. Para mitra memperoleh manfaat dari adanya kegiatan abdimas ini 

dan mengharapkan adanya program pemberdayaan masyarakat lainnya di masa 

mendatang.Seperangkat alat fraksinasi minyak nilam telah diserahkan kepada mitra penyuling 
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minyak nilam. Hasil analisis dengan kromatografi gas menunjukkan bahwa minyak nilam yang 

dihasilkan memiliki kandungan patchouli alcohol sebesar 29,87%. 
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